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ABSTRAK 
 

Sari, N. L. 2017. Tindak Lanjut Hasil Asesmen Formatif terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa dengan Pembelajaran Missouri Mathematic Project 
(MMP). Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Kartono, M.Si., 

dan Pembimbing Pendamping Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si. 

 

Kata Kunci:  Kemampuan Pemecahan Masalah, Asesmen Formatif, MMP. 

 

Penilaian merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari komponen 

lainnya salah satunya dengan pembelajaran. Pada pembelajaran matematika 

materi bangun ruang sisi datar, kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII 

SMP Kartika III-I Semarang belum optimal. Salah satu upaya untuk mengatasi hal 

tersebut yakni pembelajaran menggunakan pembelajaran MMP dengan tindak 

lanjut hasil asesmen formatif. 
Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengananlisis (1) kualitas 

pembelajaran MMP dengan tindak lanjut hasil asesmen terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan (2) kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran MMP dengan tindak lanjut hasil asesmen formatif pada kelas VIII 

materi bangun ruang sisi datar.  

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi atau mixed methods yaitu 

menggabungkan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Populasi siswa 

kelas VIII SMP Kartika III-I Semarang tahun ajaran 2016/2017 dan sampel adalah 

siswa di kelas VIII A sebagai kelas ekpserimen serta siswa di kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Subjek 

penelitian kualitatif adalah 6 siswa dari kelas VIII A. Pemilihan subjek kualitatif 

berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah metode observasi, tes dan wawancara  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kualitas pembelajaran MMP dan 

tindak lanjut asesmen formatif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

ditunjukan oleh (a) keterlaksanaan pembelajaran yang memperoleh rata-rata 

persentase 80,94% dengan klasifikasi sangat baik. (b) aktivitas kelas yang 

memperoleh rata-rata persentase 81,75% dengan klasifikasi sangat aktif. (c) 

respon siswa dengan persentase siswa yang memberikan respon baik dan sangat 

baik sebesar 92,59%. (d) kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII A 

SMP Kartika III-I Semarang yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar 

mencapai ketuntasan belajar. (e) kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

tindak lanjut hasil asesmen formatif pada pembelajaran MMP lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran ekspositori. dan (2) 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelompok atas menguasai semua 

indikator pemecahan masalah, siswa pada kelompok tengah menguasai indikator 

pemecahan masalah yaitu membangun pemahaman baru siswa, memecahkan 

masalah yang timbul, serta memantau dan merefleksikan proses pemecahan 

masalah dan Siswa pada kelompok bawah belum dapat menguasai indikator 

pemecahan masalah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bidang yang mempunyai peran penting 

dalam kehidupan serta dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan menjadikan pola pikir dari manusia berkembang dan berubah kearah 

yang baik. Pendidikan sendiri merupakan pondasi yang kuat bagi generasi muda 

sebagai bekal untuk memajukan negara. Pendidikan merupakan mekanisme 

institusional yang akan mengakselerasi pembinaan karakter bangsa dan juga 

berfungsi sebagai arena mencapai tiga hal prinsipal dalam pembinaan karakter 

bangsa (Muchlish, 2011: 2).  

Pendidikan secara umum merupakan upaya pengembangan potensi secara 

utuh dan penanaman nilai-nilai sosial budaya yang diyakini oleh sekelompok 

masyarakat agar dapat mempertahankan hidup dan kehidupan secara layak. 

Pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dalam pengembangan sumber 

daya manusia dengan multi kemampuan yaitu kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan menghendaki 

perencanaan dan pelaksanaan yang matang agar hasil yang diharapkan tercapai 

maksimal.  

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran disekolah dan sering kita tahu 

bahwa matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan, sehingga matematika 

berperan penting, baik sebagai alat bantu, ilmu, pembimbing pola pikir maupun 
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pembentuk sikap. Oleh sebab itu, proses pembelajaran matematika harus dapat 

dilakukan dengan baik. Menurut Cockroft (1982) dalam Abdurrahman (2003: 

253) mengatakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena, (1) 

selalu digunakan dalam segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan 

matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat; singkat dan 

jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) 

meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan; dan 

(6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. 

Sampai sekarang mata pelajaran matematika masih dianggap sulit dan susah untuk 

dipahami oleh sebagian besar siswa disekolah. Ada juga yang mengganggap 

bahwa matematika adalah ilmu eksak yang menantang dan ilmu yang tanpa sadar 

mengajarkan untuk terus mencoba. Sejauh ini untuk meningkatkan pendidikan di 

Indonesia guru terus berinovasi dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, 

sehingga anggapan siswa bahwa matematika itu sulit akan berubah menjadi 

menyenangkan. Karena matematika pada dasarnya memang dibutuhkan 

diberbagai ranah kehidupan. 

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran matematika dapat dilihat 

dari hasil belajar. Salah satu hasil belajar tersebut dapat dilihat dari aspek 

kemampuan matematika siswa. Kemampuan matematika yang perlu dan sangat 

perlu dikembangkan adalah kemampuan pemecahan masalah. Westwood (1996) 

mengemukakan bahwa guru yang efektif adalah yang dapat mengelola ruang kelas 

dengan baik dimana siswa memiliki kesempatan maksimal untuk belajar. Dalam 

menerapkan dan mengintegrasikan konsep matematika serta ketrampilan dalam 
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membuat suatu keputusan dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah. 

Senthamarai et al. (2016: 797) mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan jantung dari matematika sehingga dalam pembelajaran matematika 

penting untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah matematika 

dan menemukan solusi dari permasalahan sehari-hari.  

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merupakan hal yang 

penting, namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

rendah. Husna et al. (2013: 8) juga mengatakan bahwa latihan yang diberikan 

lebih banyak soal-soal yang bersifat rutin sehingga kurang melatih daya nalar 

dalam pemecahan masalah dan kemampuan berpikir siswa hanya pada tingkat 

rendah. Menurut Savitri et al. (2013) seringkali siswa hanya menghafal konsep 

matematika dan kurang mampu menggunakan konsep. Menurut Atends dalam 

Trianto (2007) dalam mengajar, guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan 

jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru juga 

menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tetapi jarang mengajarkan 

bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah. Guru memang harus terus 

mengasah kemampuan siswa salah satunya kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran agar siswa dapat lebih cepat dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan.  

Proses pembelajaran matematika masih kurang memperhatikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII SMP Kartika III-I Semarang, menyatakan bahwa 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah memang masih kurang. Siswa 
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tidak terbiasa dengan hal-hal seperti latihan dan soal-soal yang mengembangkan 

kemampuan pemecaham masalah siswa. Hal ini ditunjukan dengan rata-rata nilai 

tes awal kemampuan pemecahan masalah yang diberikan pada kelas VIII A dan 

Kelas VIII B yaitu 65,30 dan 65,38. Terdapat sebesar 55,56% siswa kelas VIII A 

dan 57,69% siswa kelas VIII B yang berada dibawah KKM yang ditentukan. Hal 

ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang 

optimal. 

Penilaian  dalam proses pendidikan merupakan komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari komponen lainnya salah satunya dengan pembelajaran. Penilaian 

memang sudah jadi bagian penting dalam pembelajaran. Berdasarkan 

Permendiknas nomor 20 tahun 2007 mengenai standar penilaian yeng menyatakan 

bahwa penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapian hasil belajar peserta didik.  Penilaian 

proses pembelajaran dalam pendidikan dilakukan melalui asesmen untuk 

pembelajaran (assessment for learning). Seperti yang kita lihat sekarang ini 

pemahaman siswa mengenai materi yang diberikan masih kurang optimal, pada 

dasarnya setiap guru memang melakukan penilaian diakhir pembelajaran namun 

kurang adanya tindak lanjut akan hasil belajar siswa itu sendiri. Guru lebih 

terfokus pada target penyelesaian materi namun kurang memandang akan 

pemahaman siswa mengenai materi yang diberikan sebelumnya sudah dapat 

diterima dengan baik atau belum. Kalau dilihat lebih dalam, manfaat penilaian 

sangat penting untuk pembelajaran yaitu guru jadi tahu (1) pembelajaran yang 

diberikan sudah tepat atau belum; (2)  metode, pendekatan, dan alat evaluasi yang 
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digunakan sudah tepat atau belum; dan (3) alat, sarana dan prasarana yang 

diperlukan agar hasil belajar siswa dapat lebih baik lagi. Untuk dapat melihat 

perkembangan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dilakukan melalui 

asesmen formatif.  

Asesmen formatif menurut Black & William dikutip dalam Dunn & 

Mulvenon (2009: 2) adalah keseluruhan aktivitas guru dan atau siswa yang 

menyediakan informasi sebagai umpan balik untuk meningkatkan kualitas 

kegiatan belajar mengajar. Pendapat lain mengenai asesmen formatif disampaikan 

oleh Assessment Reform Group (2002) Asesmen formatif melibatkan proses 

mencari dan menginterpretasi bukti-bukti yang digunakan peserta didik dan guru 

untuk memutuskan posisi peserta didik dalam pembelajaran, kemana peserta didik 

perlu melangkah dan bagaimana cara terbaik untuk mencapainya. Asesmen 

formatif sebagai proses yang direncanakan yang memerlukan bukti asesmen 

peserta didik. Bukti-bukti asesmen tersebut digunakan guru untuk menyelesaikan 

langkah-langkah pembelajaran yang sedang berjalan atau digunakan peserta didik 

untuk menyelesaikan strategi belajarnya.  

Berdasarkan Kurikulum Standar Nasional, siswa menguasai pengetahuan 

minimal 75%. Artinya, siswa yang telah menguasai pengetahuan diatas 75% 

diperbolehkan untuk melanjutkan studinya pada program selanjutnya. Bagi 

mereka yang belum menguasai pengetahuan itu dengan baik maka mereka harus 

mengulangi bagian-bagian pengetahuan tertentu yang belum dikuasainya. 

Penguasaan pengetahuan itu mencakup pula penguasaan sikap dan keterampilan 

secara merata, selaras, dan terpadu. Artinya dalam proses belajar mengajar, 
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pengembangan pengetahuan itu tidak lepas dari pengembangan sikap, dan 

keterampilan siswa (Wijaya, 1999)  

Data dari Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Departemen Pendidikan Nasional tahun ajaran 2014/2015 tentang laporan hasil 

Ujian Nasional SMP Kartika III-I Semarang yang menunjukan daya serap mata 

pelajaran matematika berdasarkan materi terlihat bahwa pada kemampuan yang 

diuji bangun geometri hanya mencapai 35,85%. Materi geometri merupakan 

materi yang presetase paling kecil dibandingkan dengan materi lainnya. Dari hasil 

ujian rata-rata sekolah masih jauh dari rata-rata nasional pada materi bangun 

geometri 35,85% sedangkan rata-rata nasional adalah 52,04% jadi masih kurang 

16,19% lagi untuk mencapai rata-rata nasional. Selain itu ada data Ujian Nasional 

dengan daya serap mata pelajaran matematika berdasarkan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) Ujian Nasional di SMP Kartika III-I Semarang. Persentase 

kemampuan yang diuji memahami sifat dan unsur bangun ruang dan 

menggunakannya dalam pemecahan masalah hanya mencapai 39,46% dengan 

rata-rata nasional 52,44%. Ini menunjukan bahwa masih kurangnya memenuhi 

rata-rata nasional. 

Terlihat dari daya serap Ujian Nasional menunjukan bahwa pada materi 

geometri hasilnya masih kurang optimal maka dari itu perlu adanya upaya untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi. Geometri adalah bagian dari matematika 

yang diajarkan di SMP kelas VIII. Materi bangun ruang sisi datar jika ditinjau dari 

aspek pemahaman konsep bukan masuk materi yang sulit bagi siswa, karena siswa 

cukup mudah memahaminya jika siswa telah menguasai konsep. Siswa masih 
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mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal yang berkaitan dengan soal yang 

tidak rutin diberikan. Soal yang diberikan yang menuntut siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi pada aspek pemecahan masalah. 

Banyak hal yang mendukung proses kegiatan pembelajaran dikelas  agar 

tercapai tujuan yang diharapkan yaitu dengan diterapkan strategi, model, 

pendekatan dan metode pembelajaran. Dalam penerapannya, tidak semua setiap 

metode dan pendekatan sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah satu hal yang 

mendukung proses pembelajaran disekolah adalah model pembelajaran yang 

digunakan. Dalam proses pembelajaran matematika diperlukan model 

pembelajaran yang variatif. Penerapan model pembelajaran juga perlu 

memandang tentang keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Belajar 

matematika tidak hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika 

tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan 

persoalan matematika dengan baik dan benar. Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project adalah salah satu model yang terstruktur yang didesain untuk 

membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa 

mengalami peningkatan dalam belajar.  

Missouri Mathematics Project adalah suatu model pembelajaran matematika 

yang diterapkan di Missouri, suatu negara bagian Amerika Serikat dibawah 

Departemen Missouri Pendidikan Dasar dan Menengah (Savitri et al, 2013). 

Dalam pembelajaran Missouri Mathematics Project, siswa diberikan banyak 

latihan-latihan soal yang terus menggali potensi kemampuan berpikir siswa. 

Selain itu siswa juga dituntut aktif dalam pembelajaran karena guru sebagai 
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fasilitator yang membantu dan mendampingi siswa dalam menemukan 

pengetahuan baru. Pembelajaran Missouri Mathematics Project didalam sintak 

pembelajarannya tidak hanya mengajarkan kerja mandiri namun juga kerja 

kelompok jadi ada kesempatan siswa untuk saling bertukar pikiran atau saling 

bekerja sama dalam menggali pengetahuan dengan teman-teman sekelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Savitri et al. (2013) menunjukan bahwa 

pembelajaran MMP efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah. Selain itu 

penelitian oleh Alba et al. (2014) juga menunjukkan bahwa model MMP efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian Masriah et al. (2015) 

pada siswa kelas VIII materi geometri menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan model MMP pendekatan ATONG efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah yang ditandai dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa mencapai ketuntasan baik secara individual maupun secara 

klasikal. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mempunyai gagasan untuk 

melakukan penelitian terkait suatu tindakan yang arahannya dapat memberikan 

pengetahuan mendalam mengenai materi geometri dengan menindak lanjut hasil 

asesmen formatif siswa yang nantinya dapat membentuk kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang dirasa masih kurang dikembangkan dengan suatu model yang 

bisa menggali kemampuan siswa yaitu model Missouri Mathematics Project 

(MMP). Oleh sebab itu peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul 
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“Tindak Lanjut Hasil Asesmen Formatif pada Pencapaian Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa dengan Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut.  

1. Kemampuan pemecahan masalah yang mencakup indikator membangun 

pemahaman baru siswa, memecahkan masalah yang timbul, menggunakan 

berbagai strategi yang tepat, serta mematau dan merefleksikan proses 

pemecahan masalah masih rendah dilihat dari nilai tes awal kemampuan 

pemecahan masalah dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII SMP Kartika III-I Semarang. 

2. Penilaian pada akhir pembelajaran berupa asesmen formatif masih belum ada 

tindak lanjut akan hasil yang diperoleh jadi perlu adanya umpan balik supaya 

siswa lebih memahami akan materi yang diberikan. 

3. Masih digunakannya model pembelajaran ekspositori sehingga perlu adanya 

model pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 

ekspositori. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dapat dituliskan permasalahan yang berkaitan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan 

tindak lanjut asesmen formatif? 
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2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan tindak lanjut asesmen 

formatif kelas VIII pada materi geometri? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai. Berikut ini tujuan 

diadakannya penelitian : 

1. Menganalisis kualitas pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan 

tindak lanjut asesmen formatif. 

2. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan tindak lanjut asesmen 

formatif kelas VIII pada materi geometri. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian mengenai “Tindak Lanjut Hasil Asesmen Formatif 

terhadap Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Pembelajaran 

Missouri Mathematics Project maka terdapat berbagai macam manfaat yang dapat 

diperoleh baik secara teroritis dan secara praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini memberikan informasi pengetahuan pada 

dunia pendidikan bahwa pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan 

tindak lanjut hasil asesmen formatif dapat digunakan untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Siswa 

(1) Memperoleh kemampuan pemecahan masalah serta dalam 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya. 

(2) Memperoleh pengalaman baru dengan model pembelajaran yang 

sebelumnya belum pernah diberikan sehingga dapat memberikan 

semangat dalam belajar. 

1.5.2.2 Bagi Guru 

(1) Mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai pentingnya tindak 

lanjut asesmen formatif agar menjadi pertimbangan dalam merancang 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

(2) Memdapatkan informasi dalam mengasah kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan metode, model dan pendekatan yang inovatif. 

(3) Menjadi motivasi bagi guru untuk melakukan penelitian sehingga 

bermanfaat meningkatkan kemampuan guru. 

1.4.2.5 Bagi Sekolah 

Sekolah mendapatkan informasi untuk mengembangkan pola 

pembelajaran yang menyenangkan serta dapat meningkatkan daya tangkap siswa 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya mata pelajaran 

matematika. 

1.5.2.3 Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan dalam 

merancang metode pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran MMP 
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dengan tindak lanjut hasil asesmen formatif pada pembelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar. 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dilakukan agar diperoleh pengertian yang sama tentang 

istilah dalam penelitian ini dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari 

pembaca. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Asesmen Formatif 

Menurut Threlfall (2005) yang dikutip oleh Buyukkarci (2014: 108) 

menyatakan penilaian formatif dapat didefinisikan sebagai penilaian tentang 

kemampuan atau kompetensi untuk mempromosikan pembelajaran lebih lanjut 

dari orang yang telah dinilai.  

Asesmen formatif pada penelitian ini adalah diberikannya kuis pada 

setiap pertemuan yang selanjutnya hasil dari kuis akan di tindak lanjut berupa 

pembelajaran remedial bagi siswa yang masuk dalam kelompok remedial dan 

diberikan pembelajaran pengayaan bagi siswa yang masuk dalam kelompok 

pengayaan. Pemberian kuis pada setiap pertemuan diberikan agar guru dapat 

mengetahui perkembangan siswa untuk setiap pertemuan sehingga guru dapat 

mengevaluasi kekurangan pembelajaran yang diberikan. 

1.5.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Suherman et al. (2003: 89) pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena proses 

pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh 

pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk 
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diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Polya (1973: 5) 

menjelaskan solusi pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, 

yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, 

dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan. 

1.5.3 Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Krismanto (2003) mengemukakan bahwa MMP merupakan salah satu 

model yang tersetruktur seperti halnya struktur pengajaran Matematika (SPM). 

Model MMP memuat langkah-langkah: (1) review; (2) pengembangan; (3) latihan 

terkontrol; (4) kerja mandiri (seatwork); dan (5) penugasan (homework).  

1.5.4 Kualitas Pembelajaran  

Kualitas pembelajaran berhubungan dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik pula (Uno, 

2008: 153).  Kualitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri 

atas persiapan, pelaksanaan dan pengukuran hasil belajar. 

Tahap persiapan ini berupa perangkat yang akan digunakan saat 

penelitian dipersiapkan dengan baik  yaitu berupa RPP, bahan ajar, silabus, soal 

tes formatif, pesoman wawancara dan soal tes kemampuan pemecahan masalah 

yang divalidasi oleh dosen ahli. Tahap pelaksanaan berupa pelaksanaan 

pembelajaran saat penelitian dilakukan yaitu  pengamatan oleh guru SMP Kartika 

III-I Semarang berupa keterlaksanaan pembelajaran, dan aktivitas kelas. Untuk 

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang diberikan maka diberika 

respon siswa. Tahap pengukuran hasil belajar dilihat dari hasil tes kemampuan 
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pemecahan masalah setelah dilakukan perlakuan berupa pembelajaran MMP 

dengan tindak lanjut hasil sesmen formatif. 

1.5.5 Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan 

minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa dikatakan tuntas 

belajar apabila siswa tersebut mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Berdasarkan Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang standar penilaian 

pendidikan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar 

(KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan.  

Menurut Masrukan (2014: 18), kriteria ketuntasan klasikal ditetapkan 

bahwa sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai 

kriteria tertentu (KKM), pembelajaran untuk kompetensi berikutnya dilanjutkan. 

Batasan ini merupakan batasan minimal, dengan asumsi bahwa ketidaktuntasan 

siswa melebihi 25% akan memberatkan guru dalam melakukan pembelajaran 

remedial (remedial teaching) atau pembelajaran korektif (corrective instruction). 

KKM dalam penelitian ini, disesuaikan dengan objek penelitian. KKM 

untuk mata pelajaran matematika di SMP Kartika III-I Semarang adalah 68, 

sehingga pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah yang ada di kelas tersebut mencapai nilai minimal 68. 

1.5.6 Materi Geometri  

Materi geometri pada penelitian ini adalah materi kelas VIII semester 

genap tahun ajaran 2016/2017. Materi geometri yang dipilih adalah materi bangun 

ruang sisi datar yaitu kubus dan balok. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, penulisan skripsi in terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Masing-masing akan diuraukan sebagai 

berikut. 

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, 

pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian isi skripsi, terdiri dari 5 bab, meliputi: bab 1 terdiri dari latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi; bab 2 berisi 

tentang teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini; bab 3 berisi penentuan populasi dan sampel, variabel penelitian, 

desain penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan metode 

analisis data; bab 4 berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya; dan bab 5 

berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang diberikan peneliti 

berdasarkan simpulan. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

digunakan dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Asesmen Pembelajaran  

Asesmen adalah proses pembelajaran yang utama artinya bahwa asesmen 

merupakahn hal yang penting dalam pembelajaran karena dapat digunakan 

sebagai bahan acuan seberapa jauh siswa menguasai kompetensi yang diajarkan 

oleh guru. Asesmen pembelajaran merupakan kegiatan sistematik untuk 

memperoleh informasi tentang apa yang diketahui, dilakukan dan dikerjakan oleh 

peserta didik (Rifa’i, 2012: 215). Kegiatan asesmen itu berupa kegiatan 

pengukuran dan penilaian. Pengukuran adalah kegiatan yang bersifat kuantitatif 

dengan melakukan kegiatan berupa memberikan angka-angka. Penilaian 

merupakan sesuatu yang bersifat kualitatif yaitu proses pemberian makna atau 

penetapan kualitas hasil pengukuran dengan cara membandingkan angka hasil 

pengukuran dengan kriteria tertentu. Menurut Masrukan (2014: 5) penilaian 

dipandankan dengan asesmen. Kegiatan penilaian merupakan kegiatan untuk 

melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai 

oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang diperlihatkannya setelah mereka 

menempuh pengalaman belajar (Sudjana, 2014: 2). 

 

 

16 



17 
 

 
 

Kunandar (2013: 70) menyebutkan manfaat asesmen pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sebagai berikut. 

a) Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah proses 

pembelajaran berlangsung. 

b) Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan 

kelemahan dalam proses pencapaian kompetensi. 

c) Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami peserta 

didik 

d) Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan dan 

sumber belajar yang digunakan. 

e) Memberikan informasi kepada orang itu tentang mutu dan efektivitas 

pembelajaran yang dilakukan disekolah. 

Asesmen bukan sekedar tes di akhir pembelajaran untuk mengecek 

bagaimana siswa bekerja dalam kondisi tertentu, namun harus terlaksana pada 

saat pembelajaran berlangsung untuk memberi informasi kepada guru dan 

memandunya dalam menentukan tindakan mengajar dan membelajarkan siswa. 

Tujuan asesmen dalam pembelajaran matematika adalah untuk menghasilkan 

informasi yang berperan dalam proses belajar mengajar matematika yang 

membantu dalam pengambilan keputusan, termasuk pengambilan keputusan oleh 

siswa, guru, orang tua, dan administrator. Banyak cara yang dapat dilakukan 

untuk menghimpun informasi dari kegiatan pembelajaran, mulai dari pengamatan 

informal sampai ke pengukuran formal melalui tes kemampuan. Menghimpun 

informasi mengenai kegiatan siswa belajar hanyalah salah satu tujuan. Hal lain 
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yang juga penting adalah untuk memperoleh informasi mengenai disposisi siswa 

terhadap matematika.  

Pelaksanaan asesmen pembelajaran dilakukan secara formatif dan 

sumatif. Asesmen formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

pengalaman belajar siswa telah terbentuk setelah mengikuti program tertentu. 

Asesmen formatif diberikan pada akhir setiap program (Arikunto, 2013:50). 

Asesmen formatif yang dilakukan berupa ulangan harian. Ulangan harian adalah 

kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi 

peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih 

(Depdiknas, 2007:1).  

Asesmen sumatif dilakukan setelah berakhirnya pemberian sekelompok 

program yang lebih besar. Asesmen sumatif bermanfaat untuk menentukan nilai 

siswa, menentukan kemampuan siswa untuk mengikuti program berikutnya, dan 

mengisi catatan kemajuan belajar siswa (Arikunto, 2013:55). Asesmen sumatif 

dilakukan melalui ulangan tengah semester, ulangan akhir semester serta ulangan 

kenaikan kelas. Kegiatan penilaian merupakan kegiatan untuk mengungkapkan 

sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh 

siswa dalam bentuk hasil belajar setelah mereka menempuh pengalaman belajar 

(Sudjana, 2014:2). Penggunaan asesmen yang lebih komprehensif diharapkan 

memudahkan siswa dan guru dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan 

(Rahmawati, 2015: 843). 
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Diagram hubungan antara tes formatif dengan tes sumatif  dapat dilihat 

pada Gambar 2.1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Hubungan Tes Formastif dengan Tes Sumatif 

2.1.2 Asesmen Formatif 

Menurut Dunn & Melveno (2009 :1) Asesmen formatif adalah proses 

penyesuaian kegiatan pembelajaran berdasarkan umpan balik tentang kinerja 

siswa dan satu set alat untuk memantau kemajuan siswa selama pembelajaran. 

Asesmen formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

terbentuk setelah mengikuti program tertentu dan diberikan pada akhir setiap 

program (Arikunto, 2013:50). Menurut Hamm (2009: 41) penilaian formatif 

adalah penilaian belajar siswa diintegrasikan kedalam tindakan mengajar. 

Asesmen formatif diawali dengan perencanaan oleh guru dan dilakukan secara 

sistematis dan terus menerus untuk mengumpulkan bukti belajar siswa yang 

selanjutnya diinterpretasikan untuk digunakan untuk mengungkapkan kekuatan 

dan kelemahan yang digunakan untuk mengadaptasi pembelajaran agar dapat 

meningkatkan pencapaian prestasi belajar siswa. 

F F F F 

S 

program program program program 

Keterangan : 

F = tes formatif 

S = tes sumatif 
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Menurut Arikunto (2013: 50) asesmen formatif mempunyai manfaat baik 

bagi siswa maupun guru. Manfaat asesmen formatif bagi siswa yaitu untuk 

mengetahui siswa sudah menguasai materi program secara keseluruhan, sebagai 

penguatan (reinforcement), usaha perbaikan serta sebagai diagnosis. Manfaat 

asesmen formatif bagi guru yaitu untuk mengetahui sampai sejauh mana materi 

yang diajarkan sudah dapat diterima oleh siswa, mengetahui bagian-bagian mana 

materi pelajaran yang belum dikuasai siswa dan dapat meramalkan sukses dan 

tidaknya seluruh program yang akan diberikan.  

Assessment Reform Group (dalam Buyukkarci, 2014) mencirikan 10 prinsip 

untuk asesmen formatif. menurut prinsip-prinsip ini assesssment for learning, 

harus: 

1. Menjadi bagian dari perencanaan yang efektif dari kegiatan belajar mengajar 

2. Fokus pada bagaimana kegiatan belajar siswa 

3. Diakui sebagai pusat praktik kelas 

4. Dianggap sebagai keterampilan profesional utama bagi guru 

5. Peka dan konstruktif karena penilaian pun memiliki dampak emosional 

6. Mempertimbangkan pentingnya motivasi pelajar 

7. Mempromosikan komitmen terhadap tujuan pembelajaran dan pemahaman 

bersama tentang kriteria yang mereka dinilai 

8. Menerima bimbingan konstruktif tentang bagaimana meningkatkan 

kemampuan belajar 

9. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menilai diri sendiri sehingga 

mereka dapat melekukan refleksi dan mandiri  
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10. Mengakui berbagai macam pencapaian semua siswa. 

Asesemen formatif tidak dibuat untuk menggantikan tes tertulis 

(penilaian sumatif), melainkan merupakan upaya untuk melengkapi keterbatasan 

tes tertulis yang hanya mengukur hasil akhir tanpa melihat proses belajar siswa 

(Rahmawati, 2015: 843). Banyak juga yang menyamakan istilah asesmen formatif 

dengan assessment for learning. Asesmen formatif adalah penilaian yang sensitif, 

karena dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Asesmen formatif bagian 

dari suatu program yang dilakukan secara sistematik dan dari waktu ke waktu agar 

dapat mengumpulkan bukti terkait hasil belajar siswa.  

2.1.3 Remedial dan Pengayaan 

Menurut Kemendikbud (2015) Pembelajaran remedial dan pengayaan 

dilaksanakan untuk kompetensi pengetahuan dan ketrampilan. Pembelajaran 

remedial diberikan kepada sisiwa yang belum mencapai KBM/KKM, sementara 

pengayaan diberikan kepada siswa yang telah mencapai atau melampaui 

KBM/KKM.  Pembelajaran remedial dapat dilakukan dengan cara: 

1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda, 

menyesuaikan dengan gaya belajar siswa;  

2. Pemberian bimbingan secara perorangan;  

3.  Pemberian tugas-tugas atau latihan secara khusus, dimulai dengan tugas-tugas 

atau latihan sesuai dengan kemampuannya;  

4. Pemanfaatan tutor sebaya, yaitu siswa dibantu oleh teman sekelas yang telah 

mencapai KBM/KKM.  

Pembelajaran remedial diberikan setelah siswa diketahui belum mencapai 

KBM/KKM berdasarkan hasil PH, PTS, atau PAS. Pembelajaran remedial pada 
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dasarnya difokuskan pada KD yang belum tuntas dan dapat diberikan berulang-

ulang sampai mencapai KBM/KKM dengan waktu hingga batas akhir semester. 

Apabila hingga akhir semester pembelajaran remedial belum bisa membantu 

siswa mencapai KBM/KKM, pembelajaran remedial bagi siswa tersebut dapat 

dihentikan. Nilai KD yang dimasukkan ke dalam pengolahan penilaian akhir 

semester adalah penilaian setinggi-tingginya sama dengan KBM/KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran tersebut. Apabila belum/tidak 

mencapai KBM/KKM, nilai yang dimasukkan adalah nilai tertinggi yang dicapai 

setelah mengikuti pembelajaran remedial. Guru tidak dianjurkan untuk 

memaksakan untuk memberi nilai tuntas kepada siswa yang belum mencapai 

KBM/KKM. 

Menurut Kemendikbud (2015), pembelajaran pengayaan dapat dilakukan 

melalui: 

1. Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas pengayaan untuk 

dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jam pelajaran;  

2. Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan 

sendiri/individual; 

3. Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan beberapa konten pada tema 

tertentu sehingga siswa dapat mempelajari hubungan antara berbagai disiplin 

ilmu.  

Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa diketahui telah mencapai 

KBM/KKM berdasarkan hasil PH. Mereka yang telah mencapai KBM/KKM 

berdasarkan hasil PTS dan PAS umumnya tidak diberi pengayaan. Pembelajaran 

pengayaan biasanya hanya diberikan sekali, tidak berulang-kali sebagaimana 
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pembelajaran remedial. Pembelajaran pengayaan umumnya tidak diakhiri dengan 

penilaian. 

2.1.4 Kemampuan Pemecahan Masalah 

2.1.4.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Suherman et al. (2003: 89) pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran 

maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan dalam pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Masalah adalah 

suatu situasi yang memerlukan penyelesaian namun belum diketahui cara untuk 

memecahkannya. Pemecahan masalah dalam matematika memiliki peran penting 

bagi siswa dalam berpikir, bersikap tekun, keingintahuan, dan percaya diri dalam 

situasi yang tidak biasa di luar kelas.  

NCTM (2000) menyatakan pemecahan masalah matematika, cara 

berpikir siswa, kebiasaan, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri dalam situasi yang 

baru membimbing siswa baik diluar kelas matematika. Selain itu pemecahan 

masalah menjadi fokus dalam pembelajaran matematika karena dalam panduan 

standar isi mata pelajaran matematika disebutkan bahwa pemecahan masalah 

fokus dalam pembelajaran matematika (BSNP, 2006). 

2.1.4.2  Langkah-Langkah Pemecahan masalah 

Menurut Polya (1973: 5-17) langkah-langkah dalam memecahkan 

masalah yaitu: (1) understanding the problem (memahami masalah); (2) devising 
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a plan (merencanakan penyelesaian); (3) carrying out the plan (melaksanakan 

rencana penyelesaian); dan (4) looking back (memeriksa kembali).  

1. Understanding the problem (memahami masalah) 

pada tahap ini siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang 

ada, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang berkaitan serta apa yang sedang 

mereka cari. Berikut adalah cara yang dapat membantu siswa dalam memahami 

masalah yaitu: (1) memberikan pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan 

dicari; (2) menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri; (3) 

menghubungkan dengan masalah lain yang serupa; (4) fokus pada bagian yang 

penting dari masalah lain yang serupa; (5) mengembangkan model; dan (6) 

menggambarkan digram. 

2. Devising a plan (merencanakan penyelesaian) 

Siswa perlu menemukan strategi yang sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Semakin sering siswa menyelesaikan masalah, maka siswa akan 

dengan mudah menemukan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Adapun hal-hal yang dapat siswa lakukan dalam tahap kedua ini 

antara lain: (1) membuat rencana; (2) mengembangkan sebuah model; (3) 

mensketsa diagram; (4) menyederhanakan masalah; (5) menentukan rumus; (6) 

mengidentifikasi pola; (7) membuat tabel/diagram; (8) eksperimen dan simulasi; 

(9) bekerja terbalik; (10) menguji semua kemungkinan; (11) mengidentifikasi sub-

tujuan; (12) membuat analogi; dan (13) mengurutkan data/informasi. 

 

 



25 
 

 
 

3. Carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian) 

Kegiatan pada langkah ini adalah menjalankan perencanaan yang telah 

dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian dari masalah 

yang diberikan. Langkah ini menekankan adanya pelaksanaan rencana 

penyelesaian yang meliputi: (1) memeriksa setiap langkah apakah sudah benar 

atau belum; (2) membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar; dan (3) 

melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 

4. Looking back (memeriksa kembali) 

Kegiatan pada langkah ini menekankan pada bagaimana cara memeriksa 

kebenaran jawaban yang diperoleh. Langkah ini meliputi: (1) memeriksa kembali 

perhitungan yang telah dikerjakan; (2) membuat generalisasi atau kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh; (3) dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain; dan (4) 

perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik. 

2.1.4.3 Indikator Pemecahan Masalah  

 Indikator pemecahan masalah yaitu: (1) membangun pemahaman baru 

siswa; (2) memecahkan masalah yang timbul; (3) mengaplikasikan berbagai 

strategi yang tepat; dan (4) memantau dan merefleksi proses pemecahan masalah. 

1. Membangun pemahaman baru siswa 

Masalah yang diberikan kepada siswa yaitu berupa masalah yang dapat 

mempererat dan memperluas pengetahuan yang siswa ketahui dan jika digunakan 

dengan baik dapat menstimulus pembelajaran matematika.   
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2. Memecahkan masalah yang timbul  

Penyelesaian suatu masalah yang baik cenderung secara alami yaitu 

dengan menganalisa situasi dengan hati-hati dan untuk mengajukan masalah 

berdasarkan situasi yang siswa ketahui. Permasalahan yang diberikan berupa 

kasus sederhana sebelum menuju kasus yang lebih rumit sehingga ketika siswa 

diberikan kasus yang rumit akan lebih siap. Pada indikator ini yaitu mengaitkan 

permasalahan dengan pengetahuan yang dimiliki. 

3. Mengaplikasikan berbagai strategi yang tepat 

Siswa lebih mampu dalam menyadari saat strategi yang beragam secara 

tepat digunakan dan siswa dapat memutuskan kapan dan bagaimana 

menggunakan strategi tersebut. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah 

strategi dari polya yaitu (1) understanding the problem (memahami masalah); (2) 

devising a plan (merencanakan penyelesaian); (3) carrying out the plan 

(melaksanakan rencana penyelesaian); dan (4) looking back (memeriksa kembali). 

4. Memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah 

Pemantauan disini agar pemecahan masalah yang dilakukan siswa masih 

pada jalur yang benar. Kesalahan dalam penyelesaian masalah itu sendiri biasanya 

terjadi bukan karena kurangnya pemahaman tentang matematika tetapi karena 

penggunaan tidak efektif terhadap apa yang siswa ketahui. Setelah siswa selesai 

menyelesaikan masalah perlu adanya refleksi yaitu berupa pengecekan atau diteliti 

kembali hasil pekerjaan mereka apakah sudah benar. 
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2.1.5 Pembelajaran Missouri Mathematics Project  

2.1.5.1 Pengertian Model Missouri Mathematics Project  

Menurut Slavin & Lake (2007: 31) Missouri Mathematics Project adalah 

suatu model pembelajaran yang dirancang untuk membantu guru secara efektif 

dalam menggunakan latihan-latihan agar guru dapat membantu meningkatkan 

pencapaian siswa dalam belajar. Trianto (2007: 5) mengatakan model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 

didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Fungsi model 

pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

Menurut Krismanto (2003: 11) MMP merupakan salah satu model yang 

terstruktur seperti halnya struktur pengajaran matematika (SPM). SPM yang 

dimaksud yaitu: (1) pendahuluan, meliputi apersepsi atau revisi, motivasi, dan 

introduksi; (2) pengembangan meliputi pembelajaran konsep atau prinsip; dan (3) 

penerapan meliputi pelatihan penggunaan konsep atau prisip, pengembangan skill, 

evaluasi. 

2.1.5.2 Sintak Model Missouri Mathematics Project 

Krismanto (2003: 11) langkah-langkah (sintaks) pembelajaran Missouri 

Mathematics Project adalah sebagai berikut: 

1. Review atau pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada langkah pendahuluan yaitu: (1) 

mengingatkan kembali materi pelajaran sebelumnya; (2) membahas soal pada 



28 
 

 
 

Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan pada pelajaran sebelumnya yang dianggap 

paling sulit oleh siswa; dan (3) membangkitkan motivasi siswa dengan cara 

memberikan satu contoh soal yang berkaitan dengan soal PR yang dianggap sulit 

oleh para siswa tersebut 

2. Pengembangan 

Kegiatan pada langkah pengembangan yaitu (1) penyajian ide baru dan 

perluasan konsep matematika terdahulu; (2) penjelasan materi yang dilakukan 

oleh guru atau siswa melalui diskusi; dan (3) demonstrasi dengan menggunakan 

contoh yang konkret. 

3. Latihan Terkontrol  

Siswa diberi latihan terkontrol atau latihan yang dilakukan dengan 

adanya pengawasan atau bimbingan guru. Pengawasan yang dilakukan oleh guru 

ini bertujuan untuk mencegah agar tidak terjadinya miskonsepsi pada 

pembelajaran. Latihan yang diberikan kepada siswa dikerjakan secara 

berkelompok (belajar kooperatif). 

4. Latihan Mandiri (Seat Work ) 

Langkah ini guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi 

pelajaran yang diberikan dengan diadakannya latihan mandiri yaitu guru 

memberikan latihan soal-soal kepada siswa untuk dikerjakan secara mandiri oleh 

setiap anak. 

5. Penugasan (Home Work) 

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah diberikan tugas 

berupa PR kepada siswa sebagai bahan latihan dirumah. Kegiatan ini berfungsi 
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sebagai sarana belajar siswa serta melatih siswa terampil dalam menyelesaikan 

soal-soal latihan yang diberikan.  

2.1.6 Pembelajaran Ekspositori 

Pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan pada 

proses penyampai materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan tujuan agar siswa dapat menguasai materi secara optimal. Menurut 

Suherman et al. (2003: 203) pada pembelajaran ekspositori dominasi guru banyak 

berkurang, karena tidak terus menerus berbicara. Tujuan utama pembelajaran 

ekspositori adalah memindahkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

kepada siswa.  

Gurusinga dan Sibarani (2011) menyebutkan langkah penerapan 

pembelajaran ekspositori yaitu: (1) preparation (Persiapan); (2) presentation 

(Penyajian); (3) correlation (Korelasi); (4) Generalization (Menyimpulkan); dan 

(5) Aplication (Mengaplikasi). Dalam penelitian ini mengacu pada sintaks model 

pembelajaran ekspositori yang dikemukakan oleh gurusinga dan sibarani. 

(1) Preparation (Persiapan) 

Langkah ini adalah langkah yang paling penting, karena pada tahap 

persiapan adalah tahap pertama dalam pembelajaran ekspositori yang berkaitan 

dengan siswa mempersiapkan segala sesuatu untuk menerima pelajaran. dalam 

tahap ini juga menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka. Berikut 

adalah langkah-langkah yang harus disiapkan pada tahap persiapan, yaitu: (1) 

memberikan sugesti yang positif dan hindari sugesti negatif; (2) memuali dengan 
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mengemukakan tujuan yang hendak dicapai pada pembelajaran; dan (3) membuka 

memori pada otak siswa agar dapat menerima materi yang akan diberikan. 

(2) Presentation (Penyajian) 

Langkah penyajian berupa penyampaian materi pembelajaran sesuai 

dengan persiapan yang dilakukan. Dalam tahap ini guru menyajikan materi 

pelajaran dengan cara yang dapat dengan mudah diterima dan dipahami oleh 

siswa. beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tahap penyajian yaitu: (1) 

penggunaan bahasa; (2) intonasi suara; (3) menjaga kontak mata dengan siswa; 

dan (4) membuat suasana lebih nyaman. Penyampaian materi oleh guru juga 

merupakan hal yang penting karena mempengaruhi keberlanjutan dalam 

pembelajaran.  

(3) Correlation (Korelasi) 

Langkah ketiga adalah korelasi yang dimaksud disini adalah langkah 

untuk menghubungkan atau mengkorelasikan materi yang diberikan pada tahap 

penyajian dengan pengalaman siswa sehingga siswa dapat dengan cepat 

menangkap materi yang ada karena berkaitan dengan struktur pengetahuan yang 

diiliki siswa. Dalam tahap ini sangat berpengaruh dalam memperbaiki struktur 

pengetahuan yang dimiliki siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

(4) Generalization (Menyimpulkan) 

Menyimpulkan adalah tahap untuk memahami inti dari materi pelajaran 

yang diberikan pada tahap sebelumnya. Dalam tahap ini siswa dapat mengambil 

inti sari dari proses. 
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(5) Aplication (Mengaplikasi). 

. Mengaplikasikan adalah tahap untuk menunjukan kemampuan siswa 

setelah diberi penjelasan oleh guru. Dalam tahap ini guru akan dapat mengetahui 

mengenai kemampuan siswa yaitu siswa telah menguasai dan memahami materi 

atau belum. Kegitan yang dilakukan dalam tahap ini bisa berupa pemberian tugas 

dan tes pada siswa yang berkaitan dengan materi yang telah diberikan. 

2.1.7 Teori Belajar yang Mendukung 

2.1.7.1 Teori Piaget 

Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitif sebagai skemata yaitu 

kumpulan dari skema-skema. Menurut Suherman et al. (2003: 36) Seorang 

individu dapat mengikat, memahami, dan memberikan respon terhadap stimulus 

disebabkan karen bekerjanya skemata. Skemata ini berkembang secara kronologis 

sebagai hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya. Piaget berpendapat 

bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi 

terus menerus dengan lingkungan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan 

maka fungsi intelek semakin berkembang (Dimyati, 2002: 13). Teori belajar Piaget 

berpendapat bahwa membangun kemampuan kognitif melalui tindakan yang 

termotivasi dengan sendirinya terhadap lingkungan. Pembelajaran di sekolah 

hendaknya dimulai dengan memberikan pengalaman-pengalaman nyata daripada 

dengan pemberitahuan-pemberitahuan yang jawabannya harus persis seperti yang 

dimaui pendidik. 

Sugandi (2007: 35-36) mengemukakan tiga prinsip utama dalam 

pembelajaran menurut Piaget sebagai berikut. 
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(1) Belajar Aktif 

Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, kondisi 

belajar perlu dibuat seoptimal mungkin sehingga memungkinkan anak melakukan 

percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan pertanyaan, menjawab, dan 

membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan teman. 

(2) Belajar melalui Interaksi Sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi 

interaksi di antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama akan 

membantu perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial, anak akan diperkaya 

dengan berbagai macam sudut pandang dan alternatif, sehingga perkembangan 

kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan. 

(3) Belajar melalui Pengalaman Sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika hanya 

menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif anak 

cenderung mengarah ke verbalisme. 

Dengan demikian, keterkaitan teori belajar Piaget dalam penelitian ini 

adalah pendidikan dari konkret ke abstrak dan dari khusus ke umum dimulai dengan 

memberikan pengalaman-pengalaman nyata pada tahap pengembangan akan 

membuat siswa lebih menguasai konsep matematika. 

2.1.7.2 Teori Ausubel 

Teori belajar bermakna (meaningful learning) dikemukakan oleh David 

Ausubel. Menurut Dahar sebagaimana dikutip oleh Rifa’i dan Anni (2012: 210), 
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belajar bermakna adalah proses mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep 

yang relevan dan terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Suatu pembelajaran 

dikatakan dapat menimbulkan belajar bermakna jika memenuhi prasyarat yaitu: 

(1) materi yang akan dipelajari bermakna secara potensial; dan (2) anak yang 

belajar bertujuan melaksanakan belajar bermakna.  

Teori ini terkenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya pengulangan 

sebelum belajar dimulai. Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal 

menghapalkannya, tetapi pada belajar menemukan konsep ditemukan oleh siswa , 

jadi tidak menerima pelajaran begitu saja. Suherman et al. (2003: 32) Untuk dapat 

membedakan antara belajar menghapal dengan belajar bermakna, pada belajar 

meghafal, siswa menghafal materi yang sudah diperolehnya, tetapi pada belajar 

bermakna materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan lain 

sehingga belajarnya lebih dimengerti.  

Terdapat empat prinsip dalam menerapkan teori belajar bermakna 

Ausubel yaitu sebagai berikut (Rifa’i & Anni, 2012: 210-211). 

1. Pengatur Awal (Advance Organizer) 

Dalam hal ini hal yang perlu dilakukan pendidik adalah mengarahkan dan 

membantu mengaitkan konsep lama dengan konsep baru yang lebih tinggi 

maknanya. 

2. Diferensiasi Progresif 

Dalam hal ini yang perlu dilakukan pendidik adalah menyusun konsep 

dengan mengajarkan konsep-konsep tersebut dari inklusif kemudian kurang 
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inklusif dan yang paling inklusif, berarti proses pembelajaran dari umum ke 

khusus. 

3. Belajar Superordinat 

Dalam hal ini terjadi bila konsep-konsep tersebut telah dipelajari sebelumnya. 

4. Penyesuaian Integratif 

Dalam hal ini materi disusun sedemikian rupa sehingga menggerakkan hirarki 

konseptual yaitu ke atas dan ke bawah. 

Keterkaitan teori Ausabel dengan penelitian ini yaitu teori ini mendukung 

siswa dalam berpikir karena teori ini terdapat belajar bermakna yang merupakan 

suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang 

terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Teori belajar Ausabel juga mendukung 

pembelajaran ekspositori. 

2.1.7.3 Teori Van Hielle 

Teori belajar yang telah dijelaskan sebelumnya adalah teori belajar yang 

dijadikan landasan proses belajar mengajar matematika, sedangkan pada bagian ini 

akan dijelaskan bagaimana teori belajar khusus dalam bidang geometri yaitu teori 

belajar Van Hielle. Menurut Van Hielle, tiga unsur utama dalam pengajaran geometri 

yaitu waktu, materi pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan, jika ditata 

secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berfikir anak kepada tingkatan 

berfikir yang lebih tinggi. 

Van Hielle dalam Suherman et al. (3003: 51) menyatakan bahwa terdapat 

lima tahap belajar anak dalam belajar dalam geometri yaitu: tahap pengenalan, 

tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi, dan tahap akurasi yang akan 

diuraikan sebagai berikut. 
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(1) Tahap Visualisasi (Tahap 0) 

Tahap ini disebut juga tingkat pengenalan. Pada tingkat ini, siswa 

memandang sesuatu bangun geometri sebagai suatu keseluruhan dan belum 

memperhatikan komponen-komponen dari masing-masing bangun. Dengan 

demikian, meskipun pada tingkat ini siswa sudah mengenal nama suatu bangun, 

siswa belum mengamati ciri-ciri dari bangun itu. 

(2) Tahap Analisis (Tahap 1) 

Tahap ini dikenal sebagai tingkat deskriptif. Pada tahap ini siswa sudah 

mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing bangun. 

Dengan kata lain, pada tingkat ini siswa sudah terbiasa menganalisis bagian-bagian 

yang ada pada suatu bangun dan mengamati sifat-sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur 

tersebut. 

(3) Tahap Abstraksi/Deduksi Informal (Tahap 2) 

Tahap ini disebut juga tingkat pengurutan. Pada tahap ini, siswa sudah bisa 

memahami hubungan antar ciri yang satu dengan ciri yang lain pada suatu bangun. 

Pada tahap ini, siswa juga sudah bisa memahami hubungan bangun yang satu dengan 

bangun yang lain. 

(4) Tahap Deduksi Formal (Tahap 3) 

Pada tahap ini siswa sudah memahami peranan pengertian-pengertian 

pangkal, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan teorema-teorema dalam geometri. 

Pada tahap ini siswa sudah mulai mampu menyusun bukti-bukti secara formal. Ini 

berarti bahwa pada tahap ini siswa sudah memahami proses berpikir yang bersifat 

deduktif, aksiomatis, dan mampu menggunakan proses berpikir tersebut. 
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(5) Tahap Akurasi (Tahap 4) 

Tahap ini siswa mampu melakukan penalaran secara formal tentang sistem-

sistem matematika termasuk juga sistem-sistem geometri tanpa menggunakan model-

model yang konkret sebagai acuan. Pada tahap ini siswa memahami bahwa 

dimungkinkan adanya lebih dari satu geometri. Sebagai contoh, pada tahap ini siswa 

menyadari bahwa jika salah satu aksioma pada suatu sistem geometri diubah, maka 

seluruh geometri tersebut juga akan berubah. Sehingga pada tahap ini siswa sudah 

memahami adanya geometri-geometri yang lain di samping geometri Euclides.  

Teori belajar Van Hielle sangat mendukung penggunaan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project pada materi bangun ruang sisi datar. 

Karena dalam pembelajaran ini dirancang untuk memberikan orientasi geometri 

secara nyata, siswa dapat memperoleh pengalaman dalam menemukan dengan 

cara mereka sendiri dan interaksi dalam pembelajaran dapat terpenuhi. 

2.1.8 Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran berhubungan dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik pula (Uno, 

2008: 153). Dengan memperhatikan kualitas pembelajaran selama proses belajar 

mengajar berlangsung, maka proses belajar mengajar yang terjadi tidak hanya 

bertujuan agar tersampainya materi pada siswa, namun guru juga akan 

memperhatikan bagaimana mereka mengemas proses pembelajaran yang menarik 

sehingga mampu memancing keingintahuan siswa mengenai materiyang diajarkan 

dan menghasilkan luaran pendidikan sesuai yang diharapkan. 

Menurut Uno (2008: 154), untuk mengukur kualitas pembelajaran 

terdapat tiga strategi pembelajaran yang menjadi pusat perhatian yaitu strategi 
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pengorganisaian, strategi penyempaian dan strategi pengelolaan. Untuk mengukur 

kualitas pembelajaran dapat dilihat indikator ketiga strategi tersebut  sebagai 

berikut. 

(a) Strategi pengorganisasian pembelajaran berupa membuat persiapan mengajar, 

yaitu menyusun persiapan tertulis, mempelajari pengetahuan yang akan 

diberikan atau ketrampilan yang akan dipraktekan dikelas, menyiapkan 

media, dan alat-alat pengajaran yang lain dan menyusun alat evaluasi. Pada 

penelitian ini tahap persiapan berupa penyusunan perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, bahan ajar, lembar pengamatan, dan soal tes yang 

kemudian semua perangkat pembelajaran yang telah dibuat divalidasi oleh 

dosen ahli. 

(b) Strategi penyampaian pembelajaran berupa melaksanakan pengajaran dikelas, 

yaitu membuka dan menutup, memberikan penjelasan, memberikan peragaan, 

mengoperasikan alat-alat pelajaran serta alat bantu yang lain, mengajukan 

pertanyaan, memberikan jawaban, melakukan program remedial. Pada 

penelitian ini tahap pelaksanaan berupa pembelajaran dikelas, pengamatan 

oleh guru mitra SMP Kartika III-I Semarang mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran dan aktivitas kelas serta adanya respon siswa terhadap 

pembelajaran yang diberikan. 

(c) Strategi pengelolaan pembelajaran berupa melakukan pengukuran hasil 

belajar, yaitu melaksanaka kuis, melaksanakan tes tertulis, mengoreksi, 

memberikan skor dan menentukan nilai akhir. Pada penelitian ini tahap hasil 

dilakukan dengan tes akhir kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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2.1.9 Tinjauan Materi 

2.1.9.1 Kubus 

2.1.9.1.1 Luas Permukaan Kubus 

Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan 

menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut (Agus, 2008: 189). Jaring-jaring 

kubus merupakan 6 buah persegi yang kongruen, keenam sisi tersebut adalah sisi 

. Misal panjang setiap rusuk 

kubus adalah s, maka luas setiap sisi kubus = . Dengan demikian, luas 

permukaan kubus =  (Nurharini, 2008: 213). 

 

 

 

 

 

 

Jika  adalah kubus dengan ukuran panjang rusuk  maka 

luas permukaan kubus  dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bangun Kubus ABCD.EFGH 
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2.1.9.1.2 Volume Kubus 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kubus-kubus Satuan 

Kubus pada Gambar 2.3 (a) merupakan kubus satuan. Sedangkan untuk 

membuat kubus satuan pada Gambar 2.3 (b) , diperlukan   kubus 

satuan. Dengan demikian, volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan 

cara mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali. sehingga 

 

 

                                     

Jika  adalah kubus dengan ukuran panjang rusuk  maka 

volum kubus  dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

Sumber: Agus (2008: 189) 

2.1.9.2 Balok 

2.1.9.2.1 Luas Permukaan Balok 

Nuharini (2008: 213) menyatakan bahwa untuk menentukan luas 

permukaan balok, perhatikan Gambar 2.4 Balok di bawah mempunyai tiga pasang 

sisi yang tiap pasangnya sama dan sebangun, yaitu: 

 

(a) (b) (c) 
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(a) sisi  sama dan sebangun dengan sisi ; 

(b) sisi  sama dan sebangun dengan sisi ; 

(c) sisi  sama dan sebangun dengan sisi  . 

Akibatnya diperoleh : 

luas permukaan  = luas permukaan  =  

luas permukaan  = luas permukaan  =  

luas permukaan  = luas permukaan  =  

Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga 

pasang sisi yang saling kongruen pada balok tersebut. Luas permukaan balok 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Jika  adalah balok dengan ukuran panjang  lebar , dan 

tinggi , maka luas permukaan balok  dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

Sumber: Agus (2008: 196) 
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Gambar 2.4 Bangun Balok ABCD.EFGH 
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2.1.9.2.2 Volume Balok 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Balok-balok Satuan 

Gambar 2.5 menunjukkan sebuah balok dengan ukuran panjang = 4 

satuan panjang, lebar = 2 satuan panjang, dan tinggi = 2 satuan panjang (Nuharini, 

2008: 215). 

Jika  adalah balok dengan ukuran panjang  lebar , dan 

tinggi , maka volum balok  dapat dituliskan sebagai berikut 

 

Sumber: Agus (2008: 197) 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Alba et al. 

(2014) tentang model pembelajaran generatif dan Missouri Mathematics Project 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. Dalam penelitian tersebut menunjukan 

bahwa hasil Penelitian menunjukkan pembelajaran model generatif dan MMP 

(a) (b) (c) 

  

 c 

c 
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efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi jarak pada bangun 

ruang.  

Penelitian Savitri et al. (2013) keefektifan pembelajara matematika 

mengacu pada Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan pembelajaran matematika mengacu pada MMP tuntas 

secara klasikal, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol, 

dan rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata aktivitas 

siswa kelas kontrol. Jadi, pembelajaran matematika mengacu pada MMP efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian Masriah et al. (2015) yaitu tentang pengembangan karakter 

mandiri dan pemecahan masalah melalui model pembelajaran MMP pendekatan 

ATONG materi geometri. Data dianalisis dengan uji ketuntasan, uji pengaruh, uji 

gain dan kualitatif deskriftif. Hasil penelitian yang dilakukan adalah pembelajaran 

matematika dengan model MMP pendekatan ATONG pada materi kelas VIII 

efektif terhadap karakter mandiri dan kemampua pemecahan masalah siswa serta 

deskripsi ketrampilan pemecahan masalah siswa adalah S-1, S-2, S-3, S-4 dan S-5 

dalam mengerjakan soal menjadi terbiasa dengan langkah-langkah pemecahan 

masalah 

2.3 Kerangka Berpikir 

Matematika yang berperan penting baik sebagai alat bantu, ilmu, 

pembimbing pola pikir maupun pembentuk sikap, oleh sebab itu proses 
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pembelajaran matematika harus dapat dilakukan dengan baik. Salah satu 

keterampilan dan kemampuan siswa yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Pemecahan masalah merupakan jantung dari matematika sehingga dalam 

pembelajaran matematika penting untuk mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah matematika dan menemukan solusi dari permasalahan 

sehari-hari.  

Asesmen merupakan kompenen yang tidak dapat dipisahkan dari 

komponen lainnya salah satunya dengan pembelajaran. Asesmen atau yang sering 

dikenal dengan sebutan penilaian memang sudah jadi bagian penting dalam 

pembelajaran. Penilaian seringkali dilakukan oleh guru setelah selesai 

menyelesaiakan satu materi dalam pembelajaran, penilaian tengah semester (PTS) 

dan penilaian akhir semester (PAS). Semua itu dilakukan agar guru mengetahui 

seberapa jauh siswa dapat menerima materi yang diberikan. 

Penjabaran di atas berbeda dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa serta tindak lanjut akan hasil penilaian 

kurang dilaksanakan dengan baik. Hal ini dilihat dari hasil Ujian Nasional SMP 

Kartika III-I Semarang yang menunjukan rata-rata sekolah masih jauh dari rata-

rata nasional. Ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

masih kurang sehingga kebanyakan dari siswa masih menghafal rumus-rumus 

bukan memahami konsep dan mencoba menggali kemampuan pemecahan 

masalah dari dalam diri mereka. Selain itu guru kurang memperdulikan akan 

tindak lanjut dari hasil penilaian yang dilakukan. Guru lebih terfokus dalam 
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menyelesaikan materi yang ada namun masih mengabaikan mengenai pemahaman 

siswa tentang materi yang diberikan. 

Melihat masalah yang terjadi sangat perlu dilakukan inovasi dalam 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan model Missouri Mathematics 

Project dan tindak lanjut akan hasil asesmen formatif diharapkan dapat menjadi 

solusi dari permasalahan yang terjadi. Missouri Mathematics Project merupakan 

model yang terstruktur seperti halnya struktur pengajaran matematika (SPM) yang 

dirancang untuk membantu guru secara efektif dalam menggunakan latihan-

latihan agar guru dapat membantu meningkatkan pencapaian siswa dalam belajar.  

Sedangkan asesmen formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa 

telah terbentuk setelah mengikuti program tertentu dan diberikan pada akhir setiap 

program. Untuk kurikulum 2013 sendiri bentuk tindak lanjut dari asesmen 

formatif bisa berupa remedial dan pengayaan.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menduga bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada pembelajaran Missouri Mathematics Project  

dengan tindak lanjut asesmen formatif dapat mencapai ketuntasan belajar. Dalam 

penelitian ini juga diduga kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan tindak lanjut asesmen 

formatif  lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran ekspositori. 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir diatas, 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran 

Missouri Mathematics Project  materi geometri dengan tindak lanjut asesmen 

formatif mencapai ketuntasan belajar. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran 

Missouri Mathematics Project dengan tindak lanjut hasil asesmen formatif 

lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pembelajaran ekspositori. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Kualitas pembelajaran MMP dan tindak lanjut asesmen formatif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa ditunjukan oleh (a) keterlaksanaan 

pembelajaran yang memperoleh rata-rata persentase 80,94% dengan 

klasifikasi sangat baik. (b) aktivitas kelas yang memperoleh rata-rata 

persentase 81,75% dengan klasifikasi sangat aktif. (c) respon siswa dengan 

persentase siswa yang memberikan respon baik dan sangat baik sebesar 

92,59%. (d) kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII A SMP 

Kartika III-I Semarang yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar 

mencapai ketuntasan belajar. (e) kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan tindak lanjut hasil asesmen formatif pada pembelajaran MMP lebih 

baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran 

ekspositori. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran MMP dengan 

tindak lanjut asesmen formatif adalah sebagai berikut. 

a. Siswa pada kelompok atas menguasai semua indikator pemecahan 

masalah yaitu membangun pemahaman baru siswa, memecahkan 

masalah yang timbul, mengaplikasikan berbagai strategi yang tepat, dan 

164 



165 
 

 
 

memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah. Indikator 

pemecahan masalah yang paling dominan adalah indikator kemampuan 

memecahkan masalah yang timbul. 

b. Siswa pada kelompok tengah menguasai indikator pemecahan masalah 

yaitu membangun pemahaman baru siswa, dan memecahkan masalah 

yang timbul. Indikator pemecahan masalah yang paling dominan dikuasai 

oleh siswa kelompok sedang adalah indikator kemampuan membangun 

pemahaman baru siswa. 

c. Siswa pada kelompok bawah belum dapat menguasai indikator 

pemecahan masalah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, diberikan saran sebagai berikut. 

(1) Guru matematika kelas VIII di SMP Kartika III-I Semarang dalam melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi luas permukaan dan 

volume balok kubus dapat menerapkan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dan tindak lanjut asesmen formatif. 

(2) Guru dapat mempertimbangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Untuk siswa pada kelompok atas dapat diberikan sarana untuk dapat 

membagi pengetahuan dan kemampuan mereka dalam memecahkan soal 

yang memuat indikator pemecahan masalah yaitu dapat berupa tutor sebaya 

dengan siswa pada kelompok atas dijadikan tentor.  
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Untuk kelompok tengah yang masih belum menguasai indikator 

kemampuan menggunakan strategi yang tepat, guru dapat memberikan 

tambahan soal latihan yang memuat indikator tersebut. 

Untuk kelompok bawah diberikan pembelajaran remedial seperti tutor 

sebaya dengan kelompok rendah sebagai peserta yang diberikan 

pembelajaran serta diberikan soal latihan yang memuat indikator pemecahan 

masalah yaitu membangun pemahaman baru siswa, memecahkan masalah 

yang timbul, mengaplikasikan berbagai strategi yang tepat, dan memantau 

dan merefleksikan proses pemecahan masalah. 
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